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MOTTO 

 

نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰى   ۝   وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ  

wa al laisa lil-insâni illâ mâ sa‘â 

“bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(An-Najm: 39) 

 

“The Earth without art is just EH.” 

(Demetri Martin) 

 

"Kita belum hidup dalam sinar bulan purnama, kita masih hidup di masa 

pancaroba. Tetaplah bersemangat elang rajawali." 

(Jason Ranti) 

 

“Aku berharap semua Ini akan berakhir Memulai hidup baru 

Dengan bangun pagi.” 

(The Kick-Tak jelas)
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ABSTRACT 

This study examines the concept of spirituality and Islamic art according to Sayyed 

Hossein Nasr in his work Islamic Art and Spirituality, and relates it to the calligraphic 

works of Didin Sirojuddin, founder of LEMKA (the Qur'anic Calligraphy Institute) and a 

maestro of Indonesian calligraphy. The research addresses a gap between philosophical 

studies of Islamic art, which tend to be abstract-normative, and studies of calligraphy, 

which tend to focus on historical-technical aspects without touching on their spiritual 

dimension. Using a qualitative library research method with a descriptive-analytical and 

philosophical approach, the study analyzes five of Didin's works: "The All-Rich One" 

(2019), "The Tragedy of Time" (2003), "Sincere Devotion" (2018), "Don't Lie!" (2024), and 

"The Majesty of the Qalam" (1999). The results show that Nasr's thought positions tawhid 

(divine oneness) as the ontological foundation of spirituality and Islamic art, with 

calligraphy occupying the highest position in the hierarchy of sacred art due to its direct 

relation to the word of God and its function as a medium of tajalli (divine manifestation). 

Nasr's framework of tawhid, scientia sacra, tajalli, and qalb (the heart) proves relevant 

and finds concrete parallels in Didin's ideas, namely tafahhum al-ma'na (comprehension 

of meaning), qalb al-salim (the sound heart), and niyyah (intention). Didin's aesthetic 

innovation in blending calligraphic styles, media, and contemporary visual idioms is not a 

form of desacralization, but rather a continuation of sacred sources in a contemporary 

form. These findings affirm that contemporaneity and sacredness can go hand in hand, so 

long as a work is born from authentic mastery of tradition, sincere intention, and a deep 

understanding of the meaning of the text being written. 

Keywords: Spirituality Islamic Art, Sayyed Hossein Nasr, Didin Sirojuddin's 

Calligraphy, Tawhid. 
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ABSTRAK  

Kajian ini mengkaji gagasan spiritualitas dan seni Islam menurut Sayyed Hossein 

Nasr dalam Islamic Art and Spirituality, dikaitkan dengan karya kaligrafi Didin Sirojuddin, 

pendiri LEMKA dan maestro kaligrafi Indonesia. Penelitian berangkat dari kesenjangan 

antara kajian filosofis seni Islam yang abstrak-normatif dan kajian kaligrafi yang lebih 

bersifat historis-teknis tanpa dimensi spiritual. Dengan metode kualitatif studi kepustakaan 

berpendekatan deskriptif-analitis dan filosofis, penelitian menganalisis lima karya Didin: 

"Dia yang Mahakaya" (2019), "Tragedi Waktu" (2003), "Ikhlas Beramal" (2018), "Jangan 

Bohong!" (2024), dan "Kedigjayaan Qalam" (1999). Hasil kajian menunjukkan pemikiran 

Nasr menempatkan tauhid sebagai landasan ontologis spiritualitas dan seni Islam, dengan 

kaligrafi sebagai puncak hierarki seni suci karena hubungannya langsung dengan firman 

Allah dan fungsinya sebagai medium tajalli. Kerangka tauhid, scientia sacra, tajalli, dan 

qalb dari Nasr relevan dan menemukan padanan konkret dalam gagasan Didin berupa 

tafahhum al-ma'na, qalb al-salim, dan niyyah. Inovasi estetik Didin dalam memadukan 

gaya khat, media, dan idiom visual kontemporer bukan desakralisasi, melainkan 

keberlanjutan sumber sakral dalam wajah kekinian. Temuan ini menegaskan 

kontemporeritas dan kesakralan dapat berjalan beriringan selama karya lahir dari 

penguasaan tradisi autentik, niat tulus, dan pemahaman mendalam atas makna teks. 

Kata Kunci: Spiritualitas, Seni Islam, Sayyed Hossein Nasr, Kaligrafi Didin 

Sirojuddin, Tauhid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Spiritualitas dalam Islam merupakan dimensi fundamental yang 

menghubungkan manusia dengan realitas Ilahi secara menyeluruh. Sayyed Hossein 

Nasr menegaskan bahwa krisis peradaban modern berakar pada terputusnya manusia 

dari dimensi spiritual, sehingga kehidupan menjadi tereduksi pada aspek material 

semata. Dalam pandangannya, spiritualitas adalah kesadaran metafisik yang menuntun 

manusia kembali kepada Tuhan melalui penyucian jiwa dan penghayatan terhadap 

hakikat (al-ḥaqīqah). Spiritualitas tidak hanya bersifat individual, tetapi bersifat 

holistik dan integral, menjiwai peradaban, ilmu, dan kebudayaan Islam secara 

keseluruhan. 1  Oleh karena itu, bagi Nasr, pemulihan dimensi spiritual menjadi 

kebutuhan mendasar dalam membangun kembali kesadaran sakral manusia modern. 

Sejalan dengan konsep tersebut, seni Islam dalam perspektif Nasr tidak dapat 

dipisahkan dari spiritualitas. Dalam karyanya Islamic Art and Spirituality, Nasr 

menjelaskan bahwa seni Islam merupakan manifestasi lahiriah dari realitas batin dan 

berakar pada prinsip tauhid.2  Seni Islam bukan sekadar ekspresi estetis, melainkan 

representasi simbolik dari kebenaran metafisik yang bersumber dari wahyu. Prinsip 

kesatuan (unity), harmoni, dan keteraturan kosmis tercermin dalam berbagai bentuk 

artistik Islam, baik dalam arsitektur, geometri, maupun kaligrafi. Seni menjadi media 

kontemplasi yang mengarahkan jiwa kepada kesadaran Ilahi. 3  Nasr lebih lanjut 

membagi seni Islam ke dalam tiga kategori, yaitu seni suci (sacred art), seni tradisional, 

dan seni religius, yang masing-masing mencerminkan kedekatan yang berbeda dengan 

sumber sakral. Melalui kerangka konseptual inilah seni Islam dapat dipahami secara 

lebih utuh, tidak hanya dari dimensi estetisnya, tetapi juga dari kedalaman ontologis 

dan spiritualnya. 

Dalam hierarki seni Islam, kaligrafi menempati posisi tertinggi sebagai seni 

sakral. Hal ini karena kaligrafi berkaitan langsung dengan firman Allah dalam Al-

 
1 Pearlianjani Bestianti, “spiritualitas dan modernitas menurut pemikiran seyyed hossen nasr 

(studi atas agama dan krisis kemanusiaan modern)”, Handbook of Medical Image Computing and 

Computer Assisted Intervention, vol. 8, no. 5 (2020), p. 55. 
2 seyyed hossein nasr, islamic art and spirituality (state university of new york press, 1987). 
3 Siti Binti, “Spiritualitas dan Seni Islam Menurut Sayyed Hossein Nasr”, Harmonia: Jurnal 

Pengetahuan dan Pemikiran Seni, vol. 6, no. 3 (2005), p. 3. 



2 
 

Qur’an. Huruf-huruf Arab tidak hanya dipahami sebagai simbol linguistik, tetapi juga 

sebagai bentuk visual yang mengandung dimensi metafisik dan spiritual. Kaligrafi 

menghadirkan wahyu dalam bentuk estetika yang harmonis, sehingga menjadi media 

dzikir visual dan sarana kontemplasi yang mengarahkan jiwa kepada Tuhan.4  Oleh 

sebab itu, kaligrafi bukan sekadar seni dekoratif, melainkan ekspresi paling murni dari 

tauhid dalam tradisi seni Islam. Setiap lengkungan huruf, proporsi komposisi, dan 

keteraturan ritme visual di dalamnya merupakan tajalli atau penampakan sifat-sifat 

Ilahi yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai kalam Allah.5 

Dalam konteks Indonesia, kaligrafi Islam telah berkembang melalui perjalanan 

sejarah yang panjang, mulai dari masa awal masuknya Islam ke Nusantara hingga 

perkembangannya yang pesat di era kontemporer. Perkembangan ini tidak hanya 

mencakup perluasan teknik dan media, tetapi juga transformasi fungsi dan makna 

kaligrafi dalam kehidupan umat Islam Indonesia. Salah satu tokoh sentral yang 

memainkan peran penting dalam perkembangan tersebut adalah Didin Sirojuddin, 

seorang maestro kaligrafi yang mendirikan Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) 

di Sukabumi sebagai pusat pengembangan kaligrafi Islam modern di Indonesia.6 Didin 

tidak hanya berperan sebagai praktisi, tetapi juga sebagai pendidik dan penggerak yang 

berhasil menjadikan kaligrafi sebagai media dakwah (takwīn al-ummah) sekaligus 

ekspresi estetika Islam yang hidup di tengah masyarakat. 

Karya-karya Didin Sirojuddin mencerminkan perpaduan antara tradisi klasik 

kaligrafi dengan eksplorasi estetika modern, baik dari segi komposisi, warna, maupun 

media. Jika dianalisis melalui kerangka Nasr, karya-karya Didin dapat dipahami 

sebagai bentuk manifestasi tauhid yang diekspresikan melalui komposisi huruf, warna, 

dan struktur visual yang harmonis. Prinsip kesatuan (unity) dan simbolisme dalam 

karya tersebut menunjukkan adanya kesinambungan antara estetika dan spiritualitas 

sebagaimana ditegaskan oleh Nasr. Pada saat yang sama, pendekatan Didin yang 

memadukan teknik tradisional dengan inovasi estetika kontemporer memunculkan 

 
4 Farkhan Fuady and Nurisman Nurisman, “Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Seni Islam: 

Studi Pemikiran Seyyed Hossein Nasr”, El-Afkar, vol. 12, no. 1 (2023), pp. 35–51. 
5  Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Spirituality (Albany, New York: State University 

of New York Press, 1987). 
6 Alif Lukmanul Hakim, “Kaligrafi Islam Dalam”, Filsafat dan Pemikiran Islam, vol. 20, 

no. 1 (2020), pp. 55–67. 



3 
 

pertanyaan penting mengenai sejauh mana nilai-nilai tauhid dan dimensi sakral tetap 

menjadi landasan dalam proses penciptaan karya di tengah dinamika modernitas.7 

Namun demikian, dalam perkembangan seni kontemporer, terutama di era 

modern dan globalisasi, muncul persoalan penting mengenai hubungan antara estetika 

dan spiritualitas dalam seni Islam. Dalam banyak kasus, seni, termasuk kaligrafi Islam, 

menunjukkan kecenderungan mengalami desakralisasi, yaitu ketika dimensi 

spiritualnya berkurang dan bergeser menjadi sekadar ekspresi visual atau komoditas 

estetika. Fenomena ini sejalan dengan kritik Sayyed Hossein Nasr terhadap peradaban 

modern yang cenderung menempatkan seni dalam kerangka sekuler dan profan 8 , 

sehingga kehilangan akar metafisisnya. Di sisi lain, kajian tentang seni Islam 

kontemporer juga menegaskan adanya ketegangan antara tuntutan estetika modern 

dengan prinsip-prinsip tradisional yang bersifat sakral.9  Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan analitis yang mampu menjembatani antara dimensi filosofis dan 

praktik seni konkret, yaitu pendekatan yang menempatkan spiritualitas sebagai pusat 

dalam memahami seni Islam. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas spiritualitas dalam seni Islam 

serta perkembangan kaligrafi, masih terdapat kesenjangan riset yang cukup signifikan. 

Pertama, kajian mengenai pemikiran Sayyed Hossein Nasr umumnya masih berada 

pada tataran konseptual dan filosofis, serta belum banyak diaplikasikan secara konkret 

dalam analisis terhadap karya seni tertentu. Kedua, penelitian mengenai kaligrafi Islam 

di Indonesia cenderung lebih menitikberatkan pada aspek historis, teknis, dan 

sosiologis, sementara dimensi metafisik dan spiritualitasnya belum banyak dijadikan 

sebagai kerangka analisis utama. Ketiga, penelitian yang secara langsung mengaitkan 

pemikiran metafisika Nasr dengan praktik seni kaligrafi kontemporer, terutama pada 

karya Didin Sirojuddin, masih sangat terbatas. Hingga kini, belum banyak kajian yang 

secara khusus mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam satu analisis yang utuh 

dan sistematis.10 Padahal, Integrasi antara kerangka filosofis dan objek empiris menjadi 

 
7 Iswahyudi Iswahyudi, “Estetika Dalam Seni Islam Menurut Sayyed Hossein Nasr”, Jurnal 

Budaya Nusantara, vol. 3, no. 1 (2019), pp. 32–45. 
8  Siti Binti, “Spiritualitas dan Seni Islam Menurut Sayyed Hossein Nasr”, Harmonia: 

Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, vol. 6, no. 3 (2005). pp 4 
9 Mohammad Misagh Hasani, The status of the concept “Eternal Wisdom” in Titus 

Burkhardt’s view about Islamic Art, pp. 5–6. 
10 Rupa Saluja Zamharira, Liana Pertiwi, and Jimi Setiawati, “KALIGRAFI SEBAGAI 

MEDIA EKSPRESI SPIRITUAL TINJAUAN ILMU TASAWUF”, Jurnal Shaf, vol. 2, no. 2 

(2025), pp. 4–5. 
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penting untuk menunjukkan relevansi pemikiran Seyyed Hossein Nasr dalam konteks 

seni Islam kontemporer, mengingat kajian filosofis yang bersifat abstrak perlu 

dihubungkan dengan realitas konkret melalui analisis terhadap karya seni11. 

Pemilihan karya kaligrafi Didin Sirojuddin sebagai objek penelitian memiliki 

urgensi yang kuat dalam konteks perkembangan seni Islam kontemporer di Indonesia. 

Didin Sirojuddin merupakan salah satu tokoh penting12 dalam dunia kaligrafi Indonesia 

yang tidak hanya berperan sebagai praktisi, tetapi juga sebagai pendidik dan penggerak 

institusi 13  melalui Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA). Karya-karyanya 

mencerminkan perpaduan antara tradisi klasik kaligrafi dengan eksplorasi estetika 

modern, baik dari segi komposisi, warna, maupun media. Hal ini menjadikan karyanya 

tidak hanya bernilai artistik, tetapi juga relevan sebagai objek kajian untuk memahami 

bagaimana nilai-nilai spiritual Islam dipertahankan atau mengalami perubahan dalam 

konteks modernitas. Dengan demikian, pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan yang jelas karena merepresentasikan dinamika kaligrafi Islam 

kontemporer di Indonesia. Di sisi lain, pemikiran Sayyed Hossein Nasr dipilih sebagai 

kerangka analisis karena memiliki posisi penting dalam diskursus filsafat Islam 

kontemporer, khususnya dalam kritik terhadap modernitas dan upaya mengembalikan 

dimensi sakral dalam kehidupan, termasuk dalam seni. Nasr menawarkan pendekatan 

metafisika yang komprehensif melalui konsep scientia sacra, tauhid, dan hirarki 

realitas, yang memungkinkan seni dipahami bukan sekadar produk budaya, tetapi 

sebagai manifestasi kebenaran Ilahi (Nasr, 1987)14. Dibandingkan dengan pendekatan 

estetika modern yang cenderung formalistik atau subjektif, pemikiran Nasr 

memberikan dasar ontologis dan spiritual yang lebih mendalam dalam memahami 

karya seni Islam. Oleh karena itu, penggunaan kerangka pemikiran Nasr dalam 

penelitian ini menjadi penting untuk mengungkap dimensi makna yang tidak dapat 

dijelaskan oleh pendekatan estetika semata. 

Adapun celah ilmiah yang belum terjawab dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada belum adanya integrasi yang sistematis antara analisis 

 
11 Clifford Geertz, The Interpretation Of Cultures (Basic Books, 1973), pp. 14–7. 
12 Hadi Alhail et al., Functional Relations of Artistic Ideology and Leadership of Didin 

Sirojuddin at Lemka Sukabumi , West Java, vol. 14, no. 2 (2025), pp. 687–90. 
13 RISA AULIA, DAKWAH TAKWῙN AL UMMAH D. SIROJUDDIN AR. DALAM 

PENGEMBANGAN KALIGRAFI DI INDONESIA (2021), pp. 40–50. 
14  Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Spirituality (Albany, New York: State University 

of New York Press, 1987). pp 21-25 
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filosofis-metafisik dengan kajian empiris terhadap karya kaligrafi kontemporer. 

Sebagian penelitian masih bersifat terpisah: di satu sisi terdapat kajian filosofis tentang 

seni Islam yang cenderung abstrak dan normatif, sementara di sisi lain terdapat kajian 

kaligrafi yang lebih menekankan aspek visual, historis, atau teknis tanpa menggali 

dimensi spiritual secara mendalam. Akibatnya, belum terbentuk suatu model analisis 

yang mampu menjembatani antara konsep metafisika seni Islam dengan praktik artistik 

kontemporer. Selain itu, karya Didin Sirojuddin sebagai representasi penting kaligrafi 

modern Indonesia15  juga belum banyak dikaji dalam perspektif filsafat seni Islam, 

khususnya dengan menggunakan pendekatan Sayyed Hossein Nasr. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menghadirkan analisis yang 

integratif, yaitu menghubungkan konsep spiritualitas dan estetika Islam dalam 

pemikiran Nasr dengan pembacaan konkret terhadap karya kaligrafi. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai 

hubungan antara seni, spiritualitas, dan modernitas dalam Islam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa rumusan masalah diantaranya yaitu:  

1. Bagaimana konsep spiritualitas dan seni Islam dalam pemikiran Sayyed Hossein 

Nasr? 

2. Bagaimana relevansi konsep spiritualitas dan seni Islam menurut Sayyed Hossein 

Nasr dalam menganalisis karya kaligrafi Didin Sirojuddin? 

C. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini, diantaranya yaitu:  

1. Mendeskripsikan dan menganalisis konsep spiritualitas dan seni Islam dalam 

pemikian Sayyed Hossein Nasr.  

2. Menjelaskan relevansi pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang spiritualitas dan 

seni Islam dalam karya kaligrafi Didin Sirojuddin. 

 
15 Sirojuddin AR, “Peta Perkembangan Kaligrafi Islam di Indonesia”, AL-Turas, no. 

PerkembanganKaligrafi (2014), pp. 219–31. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan baik 

secara teoritis dalam ranah akademik maupun secara peraktis, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah diantaranya sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian filsafat seni dan 

spiritualitas Islam, khususnya dalam pemikiran Sayyed Hossein Nasr. 

b. Menegaskan posisi kaligrafi sebagai seni sakral dalam tradisi Islam 

berdasarkan kerangka pemikiran Nasr. 

c. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

estetika Islam, seni kaligrafi, dan pemikiran tradisionalis dalam konteks seni 

kontemporer. 

2. Secara Praktis  

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada seniman dan 

akademisi mengenai pentingnya dimensi spiritual dalam penciptaan dan 

apresiasi seni Islam. 

b. Menjadi bahan refleksi bagi kaligrafer dalam memaknai karya sebagai ekspresi 

estetika sekaligus sarana kontemplasi spiritual. 

c. Memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan seni Islam agar 

nilai-nilai sakral dan tauhid tetap terjaga di era modern. 

d. Mendorong apresiasi masyarakat terhadap kaligrafi Islam sebagai karya seni 

yang memiliki dimensi estetika dan spiritual secara bersamaan. 

E. Tinjauan Pustaka  

Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis telah mengidentifikasi 

sejumlah kajian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang diangkat, yaitu 

mengenai spiritualitas dan seni Islam Sayyed Hossein Nasr dan relevansinya dengan 

karya Didin Sirojuddin. Meskipun demikian, sejauh penelusuran yang telah dilakukan, 

penulis belum menemukan kajian sebelumnya yang secara khusus dan mendalam 

mengkaji permasalahan dengan judul "spiritualitas dan seni Islam Sayyed Hossein 

Nasr dan relevansinya dengan karya Didin Sirojuddin".  

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang penulis temukan dan berkaitan 

dengan topik yang sedang penulis teliti adalah sebagai berikut:  
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1. Waluyo Erry Wahyudi (2025) dalam jurnal Integrasi Estetika dan Spiritualitas 

dalam Seni Kaligrafi: Kontribusinya bagi Peradaban Islam menunjukkan bahwa 

kaligrafi Islam tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi juga sebagai 

media pendidikan, pelestarian nilai Islam, serta penguatan identitas budaya. Hasil 

penelitiannya menegaskan bahwa integrasi antara keindahan visual dan kedalaman 

spiritual merupakan faktor utama yang menjaga eksistensi kaligrafi dari masa 

klasik hingga era globalisasi. Kaligrafi tetap relevan karena mampu 

mempertahankan esensi spiritualnya meskipun mengalami adaptasi media dan 

teknik16.  Relevansi penelitian Waluyo dengan penelitian ini sangat kuat, terutama 

dalam melihat kaligrafi sebagai integrasi antara estetika dan spiritualitas. Namun, 

penelitian tersebut lebih berfokus pada kontribusi peradaban dan perkembangan 

historis kaligrafi secara umum. Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan 

pendekatan filosofis yang lebih spesifik, yakni menggunakan perspektif metafisika 

dan klasifikasi seni Nasr (seni suci, seni tradisional, dan seni religius) untuk 

menganalisis karya Didin Sirojuddin. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

membahas fungsi sosial dan kultural kaligrafi, tetapi juga menggali dimensi 

ontologis dan spiritualnya. 

2. Artikel karya Khudori Soleh (2010) berjudul Konsep Seni Islam Sayyed Husein 

Nasr memberikan penjelasan yang sistematis mengenai kerangka konseptual seni 

Islam dalam perspektif Sayyed Hossein Nasr. Dalam artikel tersebut dijelaskan 

bahwa seni Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai produk budaya atau estetika 

semata, melainkan sebagai manifestasi dari realitas spiritual yang bersumber dari 

wahyu dan kosmologi Islam. Nasr membagi seni ke dalam tiga kategori utama, 

yaitu seni suci (sacred art), seni tradisional, dan seni religius, yang masing-masing 

memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda dalam kehidupan manusia. 

Menurutnya, seni Islam berakar pada prinsip kesatuan kosmos (unity of cosmos) 

dan kesatuan hidup manusia yang diatur oleh hukum Ilahi, sehingga selalu 

merefleksikan nilai-nilai tauhid dan keteraturan metafisik17. Lebih lanjut, artikel 

tersebut menekankan bahwa sumber utama seni Islam berasal dari Al-Qur’an, 

realitas batin (ḥaqā’iq), serta barakah kenabian, yang kemudian diwujudkan dalam 

 
16 Waluyo Erry Wahyudi, INTEGRASI ESTETIKA DAN SPIRITUALITAS DALAM SENI 

KALIGRAFI: KONTRIBUSINYA BAGI PERADABAN ISLAM, vol. 4, 

http://jurnal.stittanggamus.ac.id/index.php/JIT/article/view/158/121. 
17 Khudori Soleh, “Konsep Seni Islam Sayyid Husein Nasr”, El-HARAKAH 

(TERAKREDITASI), vol. 12, no. 1 (2010), pp. 37–46. 
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berbagai bentuk seni seperti arsitektur, musik, dan kaligrafi. Selain itu, seni Islam 

juga memiliki fungsi spiritual yang penting, antara lain sebagai sarana memperoleh 

keberkahan, mengingatkan manusia akan kehadiran Tuhan, menjadi tolok ukur 

keislaman suatu budaya, serta sebagai indikator kualitas spiritual masyarakat18 . 

Jika dibandingkan dengan penelitian ini, terdapat perbedaan yang cukup mendasar, 

baik dari segi fokus maupun pendekatan. Artikel tersebut tidak secara khusus 

mengkaji kaligrafi sebagai objek utama, melainkan hanya menyinggungnya 

sebagai bagian dari keseluruhan seni Islam. Sebaliknya, penelitian ini 

menempatkan kaligrafi sebagai fokus utama, bahkan sebagai puncak ekspresi seni 

Islam, sehingga memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap aspek 

estetika, simbolisme, dan spiritualitas dalam karya visual. Selain itu, penelitian ini 

juga memiliki dimensi kontekstual yang lebih kuat karena mengkaji kaligrafi 

dalam konteks Indonesia modern melalui karya Didin Sirojuddin. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa artikel Khudori Soleh berfungsi sebagai 

landasan teoritis mengenai konsep seni Islam menurut Nasr, sedangkan penelitian 

ini memberikan kontribusi lanjutan berupa penerapan, interpretasi, dan 

kontekstualisasi konsep tersebut dalam realitas seni Islam kontemporer. Dengan 

kata lain, kebaruan penelitian ini terletak pada pergeseran dari pendekatan 

deskriptif filosofis menuju analisis aplikatif-interpretatif, yang tidak hanya 

menjelaskan konsep seni Islam menurut Nasr, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

konsep tersebut terwujud dalam karya kaligrafi modern. 

3. Titin Nurhidayati (2019) dalam jurnal Pemikiran Sayyed Hossein Nasr: Konsep 

Keindahan dan Seni Islami dalam Dunia Pendidikan Islam menjelaskan bahwa 

menurut Nasr, seni Islami bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta memiliki 

fungsi spiritual yang mendalam. Seni suci seperti kaligrafi, arsitektur masjid, dan 

tilawah Al-Qur’an dipandang sebagai media yang mengalirkan barakah dan 

menghadirkan ketenangan batin. Titin juga menjelaskan klasifikasi seni menurut 

Nasr, yaitu seni suci, seni tradisional, dan seni religius, yang masing-masing 

memiliki fungsi dan kedudukan berbeda dalam peradaban Islam19 .  Relevansi 

penelitian Titin dengan penelitian ini terletak pada pembahasan klasifikasi seni dan 

 
18  Khudori Soleh, “Konsep Seni Islam Sayyid Husein Nasr”, El-HARAKAH 

(TERAKREDITASI), vol. 12, no. 1 (2010), p.46. 
19 Titin Nurhidayati, “Pemikiran Seyyed Hossein Nasr: Konsep Keindahan dan Seni Islami 

dalam Dunia Pendidikan Islam”, FALASIFA : Jurnal Studi Keislaman, vol. 10, no. 1 (2019), pp. 

27–44. 
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fungsi spiritual seni Islam menurut Nasr. Namun, penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan pada implikasi konsep keindahan Nasr dalam dunia pendidikan 

Islam. Penelitian ini memperluas pembahasan tersebut dengan menempatkan 

kaligrafi sebagai seni suci tertinggi dan menguji bagaimana prinsip-prinsip 

spiritual yang dijelaskan Nasr terefleksi dalam karya kaligrafi Didin Sirojuddin. 

Dengan demikian, penelitian ini bergerak dari ranah teoritis dan pedagogis menuju 

analisis estetika-spiritual yang lebih aplikatif. 

4. Tesis Rafles membahas dimensi pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang seni Islam 

yang berakar pada metafisika dan tauhid. Dalam penelitian tersebut ditegaskan 

bahwa seni Islam menurut Nasr tidak dapat dilepaskan dari kesadaran spiritual dan 

prinsip kesatuan (unity). Seni bukan sekadar ekspresi estetika, tetapi merupakan 

manifestasi dari realitas Ilahi dalam bentuk simbolik. Tesis ini menekankan bahwa 

seni Islam memiliki fungsi kontemplatif, yakni mengarahkan manusia kepada 

kesadaran metafisik dan menghidupkan kembali dimensi sakral dalam kehidupan 

modern.20  Relevansi tesis ini dengan penelitian ini sangat kuat, karena sama-sama 

menggunakan pemikiran Nasr sebagai landasan teoretis. Namun, penelitian Rafles 

lebih berfokus pada pemikiran filosofis Nasr secara umum dan belum secara 

spesifik mengaitkannya dengan karya kaligrafi kontemporer Indonesia. Penelitian 

ini melengkapi kajian tersebut dengan menghadirkan analisis konkret terhadap 

karya Didin Sirojuddin sebagai representasi seni kaligrafi yang hidup dalam 

konteks Indonesia modern. 

5. Artikel Syahrul Kirom dan Alif Lukmanul Hakim (2020) dalam jurnal Refleksi 

menjelaskan bahwa kaligrafi Islam memiliki nilai estetika, spiritual, dan simbolik 

yang sangat mendalam. Kaligrafi dipandang sebagai seni yang mengandung nilai 

keimanan dan ketakwaan, serta menghadirkan pengalaman transendental kepada 

Tuhan. Penelitian ini menekankan bahwa kaligrafi bukan hanya seni visual, tetapi 

juga memiliki dimensi eskatologis dan spiritual yang membimbing manusia pada 

kesadaran Ilahi. Dalam kajian tersebut juga ditegaskan bahwa kaligrafi sering 

disebut sebagai “seninya seni Islam” karena kedudukannya yang sangat tinggi 

dalam tradisi estetika Islam 21 . Relevansi penelitiannya dengan penelitian ini 

 
20 Muhammad Rafles, Tipologi Kaligrafi islam Kontemporer menurut Ismail Raji Al-

Faruqi: Analisis resepsi Estetis Terhadap Penulisan Al-Quran (2021), p. 11. 
21 KALIGRAFI ISLAM DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT SENI | Refleksi Jurnal Filsafat 

dan Pemikiran Islam, https://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/ref/article/view/2001-04, accessed 

25 Apr 2026. 
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terletak pada penegasan bahwa kaligrafi memiliki dimensi spiritual yang inheren. 

Namun, penelitian Kirom dan Hakim menggunakan pendekatan filsafat seni secara 

umum, belum secara spesifik menggunakan perspektif metafisika Nasr sebagai alat 

analisis utama. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menjadikan 

konsep spiritualitas dan estetika Nasr sebagai pisau analisis untuk membaca makna 

simbolik dan sakral dalam karya kaligrafi Didin Sirojuddin. 

6. Penelitian Sirojuddin A.R. (2014) dalam Peta Perkembangan Kaligrafi Islam di 

Indonesia memetakan perkembangan kaligrafi di Indonesia secara historis. Ia 

membagi perkembangan tersebut ke dalam beberapa periode, yaitu Angkatan 

Perintis, Angkatan Pesantren, Angkatan Pelukis dan Pendobrak, serta Angkatan 

Kader MTQ. Penelitian ini menunjukkan bahwa kaligrafi di Indonesia berkembang 

lebih sebagai “pertumbuhan pemakaian” daripada penciptaan gaya baru. Selain itu, 

kaligrafi Indonesia sangat dipengaruhi oleh dinamika sosial, pendidikan pesantren, 

dan ajang MTQ .22 Relevansi penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada 

konteks historis dan perkembangan kaligrafi Indonesia. Didin Sirojuddin sendiri 

merupakan tokoh penting dalam perkembangan kaligrafi Indonesia modern, 

terutama melalui Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) dan peranannya dalam 

MTQ. Namun, penelitian Didin Sirojuddin lebih bersifat historis-sosiologis dan 

belum mengkaji dimensi spiritual-metafisik karya kaligrafi secara mendalam. 

Penelitian ini mengisi ruang tersebut dengan pendekatan filosofis, khususnya 

melalui perspektif spiritualitas dan seni Islam menurut Nasr. 

7. Farkhan Fuady (2022) Nilai Etika dalam Seni Islam: Studi Pemikiran Sayyed 

Hossein Nasr, Hasil penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa seni Islam 

menurut Sayyed Hossein Nasr tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, 

tetapi juga mengandung nilai etika yang berakar pada spiritualitas Islam. Seni 

Islam dipahami sebagai manifestasi prinsip tauhid yang memancarkan nilai moral 

dan membimbing manusia menuju kesadaran ketuhanan. Dalam penelitian tersebut 

ditegaskan bahwa seni seperti kaligrafi, arsitektur, musik, dan syair keislaman 

bukan sekadar produk budaya, melainkan sarana kontemplatif yang mengandung 

dimensi sakral dan spiritual23.  Penelitian ini sangat relevan dengan kajian karena 

 
22  Sirojuddin AR, “Peta Perkembangan Kaligrafi Islam di Indonesia”, AL-Turas, no. 

PerkembanganKaligrafi (2014). 
23 F. Fuady, “Nilai Etika dalam Seni Islam Studi Pemikiran”, Jurnal Peradaban, vol. 2, no. 

2 (2022), pp. 31–46. 
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memperkuat argumentasi bahwa kaligrafi tidak dapat dipisahkan dari dimensi etika 

dan spiritual. Jika dikaitkan dengan karya Didin Sirojuddin, maka kaligrafi tidak 

hanya dipahami sebagai karya visual, tetapi sebagai media internalisasi nilai 

tauhid, sebagaimana ditekankan Nasr. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

mengembangkan analisis bahwa karya Didin Sirojuddin bukan hanya bernilai 

estetis, tetapi juga mengandung fungsi etis dan spiritual sebagaimana kerangka 

Nasr. 

8. Alan Budi Kusuma (2020) Konsep Keindahan dalam Seni Islam Menurut Sayyed 

Hossein Nasr, Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni Islam menurut Nasr bukan 

hasil rasionalisasi atau empirisme semata, tetapi merupakan Scientia Sacra (ilmu 

yang suci). Seni Islam tidak meniru bentuk lahiriah alam, melainkan memantulkan 

prinsip-prinsip metafisisnya. Keindahan dalam perspektif Nasr dipahami sebagai 

manifestasi kebenaran Ilahi dalam ranah pluralitas, yang mampu menuntun 

manusia menuju Tuhan sebagai Yang Maha Indah.24  Temuan ini sangat penting 

bagi penelitian karena memberikan landasan filosofis bahwa keindahan dalam 

kaligrafi Islam bukan sekadar harmoni bentuk, tetapi refleksi metafisika tauhid. 

Dalam konteks karya Didin Sirojuddin, pendekatan ini memungkinkan analisis 

bahwa komposisi huruf, proporsi, ritme visual, dan struktur geometris bukan 

sekadar unsur teknis, melainkan simbolisasi keteraturan kosmis yang berakar pada 

prinsip keesaan Allah. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperluas 

pembahasan dari aspek estetika formal menuju dimensi metafisika dan spiritual. 

9. Artikel yang ditulis oleh Euis Fitri Yani dkk (2025). dalam jurnal SHAF mengkaji 

hubungan antara estetika kaligrafi Islam dan tasawuf dengan menegaskan bahwa 

kaligrafi bukan sekadar seni visual, melainkan juga manifestasi spiritual yang 

mendalam. Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa dasar estetika kaligrafi berakar 

pada konsep tauhid, yang kemudian diperkaya oleh ajaran sufisme seperti 

mahabbah (cinta Ilahi), fana (peleburan ego), dan ittihad (penyatuan dengan 

Tuhan). Kaligrafi dipahami sebagai media kontemplasi spiritual, di mana setiap 

huruf, garis, dan komposisi mengandung makna simbolik yang merepresentasikan 

 
24 Alan Budi Kusuma, “Konsep Keindahan dalam Seni Islam Menurut Sayyed Hossein 

Nasr”, Skripsi Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu (2020). 
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hubungan manusia dengan Tuhan25. Lebih lanjut, artikel ini menjelaskan bahwa 

nilai estetika kaligrafi tidak hanya terletak pada keindahan visual, tetapi juga pada 

harmoni, keseimbangan, serta penggunaan ruang kosong yang melambangkan 

ketakterhinggaan Ilahi dan konsep fana dalam sufisme. Selain itu, dibahas pula 

simbolisme huruf dalam tradisi sufi, seperti huruf alif yang melambangkan keesaan 

Tuhan dan huruf ba yang mencerminkan kerendahan hati manusia. Pembahasan ini 

diperluas dengan mengaitkan estetika kaligrafi dengan dinamika garis, harmoni 

komposisi, serta prinsip estetika seperti unity, complexity, dan intensity, yang 

memperkuat dimensi artistik sekaligus spiritual dalam karya kaligrafi. Tidak hanya 

itu, artikel ini juga menegaskan bahwa proses kreatif dalam kaligrafi merupakan 

bentuk ibadah, di mana seniman melakukan praktik spiritual seperti zikir sebelum 

berkarya, sehingga setiap goresan menjadi refleksi kesadaran ilahiah.26 Jika artikel 

tersebut berhenti pada penjelasan umum mengenai hubungan antara tasawuf dan 

estetika kaligrafi, maka penelitian ini melangkah lebih jauh dengan mengkaji 

bagaimana konsep tersebut diwujudkan dalam karya nyata. Selain itu, penelitian 

ini juga memiliki dimensi kontekstual yang lebih kuat karena menempatkan 

praktik kaligrafi dalam konteks Indonesia modern, bukan hanya dalam kerangka 

teoritis sufisme. 

F. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan 

menggunakan metode penelitian dengan kerangka analisis yang terstruktur sebagai 

berikut:   

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui penafsiran makna, 

bukan melalui angka atau statistik.27  Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini 

 
25 Euis Fitri Yani, Cincin Hasani, and Muhammad Drajat Bima Putra, “Estetika Kaligrafi 

Islam Dan Implikasinya Dengan Ilmu Tasawuf”, Shaf: Jurnal Sejarah, Pemikiran dan Tasawuf, 

vol. 2, no. 2 (2025), p.25. 
26 Euis Fitri Yani, Cincin Hasani, and Muhammad Drajat Bima Putra, “Estetika Kaligrafi 

Islam Dan Implikasinya Dengan Ilmu Tasawuf”, Shaf: Jurnal Sejarah, Pemikiran dan Tasawuf, 

vol. 2, no. 2 (2025). p.123-124. 
27 Lukman Waris Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil, Sri Jumiyati, Leli Honesti, Sri 

Wahyuni, Erland Mouw, Jonata, Imam Mashudi, Nur Hasanah, Anita Maharani, Kusmayra 

Ambarwati, Resty Noflidaputri, Nuryami, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Rake Sarasin 

(2022). 
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berfokus pada pemahaman konsep spiritualitas dan seni Islam menurut Sayyed 

Hossein Nasr serta relevansinya dalam karya kaligrafi Didin Sirojuddin. 

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu 

menggambarkan secara sistematis pemikiran Nasr tentang spiritualitas dan seni 

Islam, kemudian menganalisisnya secara kritis. 28   Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan filosofis, karena objek kajiannya berkaitan dengan 

konsep metafisika, tauhid, dan estetika Islam yang memerlukan analisis 

interpretatif.  

Penelitian ini juga termasuk dalam kategori library research (penelitian 

kepustakaan), karena sumber data utama berasal dari buku, jurnal, dan karya ilmiah 

yang relevan dengan tema penelitian.29  

1. Sumber Data Penelitian  

a. Data primer dalam penelitian ini adalah: Buku Sayyed Hossein Nasr, 

khususnya Knowledge and the Sacred dan Islamic Art and Spirituality. 30  

Dokumentasi karya kaligrafi Didin Sirojuddin (karya yang dipublikasikan).   

b. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 

kepustakaan yang relevan dengan tema penelitian. Sumber-sumber tersebut 

meliputi jurnal ilmiah yang membahas tentang spiritualitas dan seni Islam, 

skripsi, tesis, serta artikel akademik yang mengkaji pemikiran Sayyed Hossein 

Nasr, serta berbagai kajian yang meneliti perkembangan kaligrafi Islam di 

Indonesia. Berbagai sumber tersebut digunakan untuk memperkuat landasan 

teoritis sekaligus memberikan konteks akademik yang lebih luas terhadap 

objek penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang sistematis, mengingat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis 

kepustakaan dan analisis karya. 

 
28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta.”, Bandung:Alfabeta. (2016). 
29 Mestika Zed, Metode Kepenelitian Perpustakaan, ke-3 edition (Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014). 
30  Seyyed Hossein Nasr, Islamic Art and Spirituality (Albany, New York: State University 

of New York Press, 1987). 
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a. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan merupakan teknik utama dalam penelitian ini. 

Teknik ini dilakukan dengan cara menelusuri, mengumpulkan, membaca, dan 

mengkaji berbagai literatur yang relevan31  dengan tema penelitian. Literatur 

tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, serta karya-karya 

yang membahas pemikiran Sayyed Hossein Nasr tentang spiritualitas dan seni 

Islam. Dalam konteks penelitian ini, studi kepustakaan dilakukan melalui 

beberapa langkah: 

1) Mengidentifikasi karya utama Sayyed Hossein Nasr, khususnya Islamic 

Art and Spirituality, sebagai sumber primer. 

2) Mengkaji literatur sekunder yang membahas konsep spiritualitas, estetika 

Islam, dan filsafat seni. 

3) Menginventarisasi penelitian terdahulu yang relevan untuk mengetahui 

posisi dan kebaruan penelitian. 

4) Mencatat, mengklasifikasikan, dan menyusun data teoritis sesuai dengan 

fokus penelitian. 

Teknik ini penting karena penelitian ini bersifat konseptual dan filosofis, 

sehingga pemahaman yang mendalam terhadap teks menjadi dasar utama 

dalam membangun analisis. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

karya kaligrafi Didin Sirojuddin dalam bentuk visual maupun tertulis. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa foto karya kaligrafi, serta arsip digital yang 

memuat karya maupun penjelasan mengenai proses kreatifnya. Data 

dokumentasi ini digunakan sebagai objek analisis32 dalam penelitian. Melalui 

dokumentasi tersebut, peneliti dapat mengamati berbagai unsur visual seperti 

komposisi huruf, struktur ruang, warna, proporsi, keseimbangan, serta 

simbolisme yang terkandung dalam karya. Dalam penelitian kualitatif, 

dokumentasi berfungsi sebagai sumber data yang penting untuk memperkuat 

 
31 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008), 

p. 13. 
32 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). 
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analisis konseptual, karena memungkinkan peneliti melakukan interpretasi 

secara langsung terhadap objek kajian. 

c. Teknik Analisis Data33 

Analisis data dilakukan secara bertahap sebagai berikut: 

1) Reduksi Data, yaitu memilih data yang relevan dengan fokus penelitian.  

2) Klasifikasi Data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema: 

spiritualitas, seni Islam, dan kaligrafi. 

3) Analisis Deskriptif, yaitu menguraikan pemikiran Nasr secara sistematis. 

4) Analisis Interpretatif-Filosofis, yaitu menafsirkan karya kaligrafi Didin 

Sirojuddin dengan menggunakan kerangka spiritualitas dan estetika Nasr. 

Analisis ini dilakukan melalui empat tahapan: 

a) identifikasi unsur visual. 

b) identifikasi makna simbolik. 

c) pemetaan terhadap konsep Nasr. 

d) penarikan relevansi filosofis. 

5) Penarikan Kesimpulan, yaitu menyusun sintesis antara teori dan temuan 

analisis. 

G. Sistematika Penulisan  

Struktur argument dalam penelitian ini akan disajikan secara sistematis dalam 

lima bab yang memiliki alur logis sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan Bab ini akan berfungsi sebagai gerbang masuk ke dalam 

seluruh bangunan penelitian. Di dalamnya akan dipaparkan penjelasan akademik dari 

penelitian ini melalui latar belakang masalah, diikuti dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II: Kerangka teori dan konsep pemikiran Sayyed Hossein Nasr. 

Bab III: Kaligrafi Islam dan pemikiran Didin Sirojuddin. 

Bab IV: analisis dan relevansi pemikiran Sayyed Hossein Nasr terhadap karya 

kaligrafi Didin Sirojuddin. 

Bab V: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  

 
33 dan Johnny Saldaña Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis 

(California: Sage Publications, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pertama, konsep spiritualitas dan seni Islam 

dalam pemikiran Sayyed Hossein Nasr bertumpu pada prinsip tauhid sebagai dasar 

ontologis seluruh ekspresi budaya Islam. Seni Islam dipahami bukan sebagai produk 

budaya semata, melainkan manifestasi lahiriah dari realitas batin yang bersumber dari 

wahyu, sehingga terbagi ke dalam tiga kategori hierarkis: seni suci, seni tradisional, 

dan seni religius. Di antara ketiganya, kaligrafi menempati posisi tertinggi sebagai seni 

suci karena berhubungan langsung dengan firman Allah, menjadikan setiap hurufnya 

medium tajalli, penampakan sifat-sifat Ilahi yang paling murni dalam tradisi seni Islam. 

Kedua, pemikiran Nasr terbukti relevan dan dapat dioperasionalkan dalam 

membaca pemikiran dan karya Didin Sirojuddin. Secara konseptual, prinsip-prinsip 

kunci Nasr tauhid, scientia sacra, tajalli, dan qalb menemukan padanan konkret dalam 

konsep Didin sendiri, yaitu tafahhum al-ma'na, qalb al-salim, dan niyyah, yang 

menunjukkan bahwa keduanya bertolak dari sumber spiritual yang sama. Relevansi ini 

terbukti pula pada tataran karya: analisis terhadap kelima karya Didin “Dia yang 

Mahakaya” (2019), “Tragedi Waktu” (2003), “Ikhlas Beramal” (2018), “Jangan 

Bohong!” (2024), dan “Kedigjayaan Qalam” (1999) memperlihatkan bagaimana 

prinsip hierofani dan tajalli terwujud secara berbeda-beda pada setiap karya gradasi 

warna sebagai isyarat kemahakayaan Ilahi, tekstur batu retak sebagai peringatan atas 

kerugian waktu, guratan figur sebagai penghayatan hubungan jasad dan ruh, idiom 

visual kartun-komikal sebagai teguran moral tentang kejujuran, serta hierarki visual 

pena dan huruf sebagai penegasan qalam sebagai perantara wahyu. Kelima karya ini, 

meski berbeda gaya, media, dan zaman penciptaannya, sama-sama menunjukkan 

tingkat kesesuaian yang kuat dengan kerangka Nasr, dengan ketegangan interpretatif 

yang justru memperkaya, bukan melemahkan, pembacaan tersebut. 

Kritik Nasr terhadap desakralisasi seni modern turut memberikan kerangka 

yang tepat untuk mengevaluasi inovasi estetika Didin, seperti penggabungan berbagai 

gaya khat dalam satu komposisi, eksperimentasi media di luar kanvas konvensional, 
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dan penggunaan idiom visual kontemporer. Inovasi-inovasi ini tidak dapat 

dikategorikan sebagai desakralisasi, karena seluruhnya tetap berpijak pada penguasaan 

kaidah klasik kaligrafi serta niat yang tulus untuk memperkuat, bukan menggantikan, 

pesan spiritual Al-Qur'an. Didin dengan demikian merupakan seniman tradisional yang 

kontemporer kontemporeritasnya tidak berarti pemutusan dari sumber sakral, 

melainkan keberlanjutan sumber itu dalam wajah kekinian yang responsif terhadap 

konteks budaya Indonesia. 

Temuan ini menegaskan bahwa kontemporeritas dan kesakralan tidak selalu 

berada dalam relasi yang bertentangan, selama sebuah karya lahir dari penguasaan 

tradisi yang autentik, niat yang tulus, dan pemahaman mendalam terhadap makna teks 

yang ditulisnya. Kerangka Nasr dengan demikian relevan tidak hanya sebagai alat baca 

retrospektif terhadap karya Didin, tetapi juga sebagai tawaran kriteria evaluatif bagi 

perkembangan kaligrafi Islam Indonesia ke depannya. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, baik dalam ranah 

akademik maupun praktis. 

Pertama, bagi para peneliti dan akademisi di bidang filsafat seni Islam, 

penelitian ini membuka peluang untuk kajian lanjutan yang lebih luas. Pertama, 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengintegrasikan kerangka 

metafisika Nasr dengan analisis karya seni konkret dapat diterapkan pada objek-objek 

seni Islam lainnya, seperti arsitektur masjid, seni geometri, atau seni miniatur Persia, 

guna menguji sejauh mana relevansi pemikiran Nasr bersifat lintas medium. Kedua, 

penelitian komparatif antara pendekatan Nasr dan perspektif filsuf seni Islam lainnya, 

seperti Isma’il Raji al-Faruqi atau Oleg Grabar, akan memberikan peta diskursus 

estetika Islam yang lebih komprehensif. Ketiga, kajian empiris tentang bagaimana para 

kaligrafer generasi penerus Didin Sirojuddin di LEMKA menginternalisasi atau 

memodifikasi nilai-nilai spiritual dalam proses kreatif mereka akan menjadi kelanjutan 

yang sangat berharga bagi penelitian ini. 

Kedua, bagi para kaligrafer dan seniman Islam, penelitian ini menawarkan 

kerangka reflektif yang dapat digunakan untuk mengevaluasi praktik kreatif mereka 

sendiri. Pembedaan yang ditawarkan Nasr antara seni suci, seni tradisional, dan seni 

religius serta kriteria yang dapat disarikan dari penelitian ini bahwa keautentikan karya 
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diukur dari penguasaan tradisi yang mendalam, niat yang tulus, dan penghayatan 

terhadap makna teks merupakan kompas yang berharga di tengah arus estetika 

kontemporer yang kerap mendorong inovasi demi inovasi tanpa mempertimbangkan 

substansi spiritual. Para kaligrafer disarankan untuk tidak hanya menguasai teknik, 

tetapi juga memperdalam pemahaman terhadap dimensi metafisik dan spiritual dari 

setiap ayat yang mereka tuliskan, sebagaimana telah dicontohkan oleh Didin 

Sirojuddin melalui konsep tafahhum al-ma’na dalam seluruh karya dan pengajarannya. 

Ketiga, bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya program studi Aqidah dan 

Filsafat Islam serta lembaga-lembaga seni Islam seperti LEMKA, penelitian ini 

menegaskan pentingnya mengintegrasikan dimensi filosofis dan spiritual ke dalam 

kurikulum pendidikan seni. Model LEMKA yang memadukan latihan teknis, 

pembelajaran bahasa Arab, dan pembinaan spiritual terbukti menghasilkan kaligrafer 

yang tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga memiliki kedalam spiritual. Model 

ini layak untuk dijadikan rujukan dan dikembangkan lebih lanjut oleh lembaga-

lembaga pendidikan seni Islam lainnya di Indonesia. Selain itu, karya-karya ilmiah 

Sayyed Hossein Nasr, terutama Islamic Art and Spirituality, sudah sepantasnya menjadi 

referensi wajib dalam mata kuliah estetika Islam dan filsafat seni di perguruan tinggi 

Islam. 

Keempat, bagi masyarakat luas dan para apresian seni, penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas cara pandang terhadap kaligrafi Islam. Kaligrafi bukan 

sekadar karya dekoratif yang memperindah ruangan ataupun indra, melainkan seni 

sakral yang menyimpan kedalaman spiritual dan metafisik. Apresiasi yang utuh 

terhadap kaligrafi semestinya tidak berhenti pada keindahan visual, tetapi juga 

menjangkau makna teks yang dituliskan, tradisi yang menjadi landasannya, dan niat 

spiritual yang menjiwai pembuatannya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

seperti ini, kaligrafi Islam dapat menjadi sarana kontemplasi yang sesungguhnya 

sebagaimana yang dikehendaki oleh Nasr dan diwujudkan oleh Didin Sirojuddin bukan 

sekadar konsumsi estetis yang berhenti pada permukaan indra. 

Akhirnya, penelitian ini menyadari keterbatasannya sendiri. Analisis dilakukan 

terhadap lima karya konkret Didin Sirojuddin yang tersedia secara publik melalui 

dokumentasi, sehingga generalisasi atas keseluruhan karya Didin perlu dilakukan 

dengan kehati-hatian. Kajian lanjutan yang mengolah karya didin serta analisis 

terhadap korpus karya yang lebih luas akan semakin memperkuat dan memperkaya 

temuan yang telah dihasilkan dalam penelitian ini. Dengan segala keterbatasan dan 
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kontribusinya, penelitian ini berharap dapat menjadi jembatan yang mempertemukan 

refleksi filosofis dan praktik artistik dalam tradisi seni Islam Indonesia, serta 

mendorong lahirnya kajian-kajian lanjutan yang terus memperdalam pemahaman kita 

tentang hubungan antara spiritualitas, seni, dan modernitas dalam Islam.
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